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ABSTRAK 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit menular yang dapat 
menyerang semua orang. Virus penyakit DBD dibantu penyebarannya oleh suatu vektor yaitu nyamuk 
Aedes aegypti. Kelurahan Kassi-kassi merupakan salah satu kelurahan di Kota Makassar yang 
termasuk wilayah endemis kejadian penyakit DBD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan karakteristik lingkungan kimia (pH dan salinitas) dan biologi (tanaman hias dan predator) 
dengan keberadaan larva Aedes aegypti di Wilayah Endemis DBD di Kel. Kassi-Kassi. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif  dengan pendekatan cross sectional 
study. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan metode proporsional random 
sampling. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan pH dan 
salinitas air ditemukan 100% mendukung dan potensial sehingga tidak dapat dilakukan uji hubungan 
lebih lanjut karena data yang diperoleh Homogen. Keberadaan tanaman hias (p = 0,004) dan 
keberadaan predator (p =  0,013) menunjukkan adanya hubungan dengan keberadaan larva Aedes 
aegypti di Wilayah Endemis DBD di Kel.Kassi-Kassi. Disarankan kepada pihak masyarakat agar 
senantiasa melakukan upaya-upaya pencegahan penyakit DBD utamanya dengan cara yang baik dalam 
pemeliharaan tanaman hias serta memelihara ikan pemangsa larva Aedes aegypti agar dapat 
mengurangi   populasi larva Aedes aegypty yang kemudian menjadi vektor DBD.  
Kata Kunci : Larva Aedes aegypti, pH, Predator, Salinitas dan Tanaman hias. 
ABSTRACT 
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a contagious disease that can affect all people. The 
spreading of dengue fever viruses performed by an Aedes aegypti mosquitos vector. Kassi-kassi 
village is one of the dengue fever endemic areas in Makassar. The objective of this study is to 
determine the relationship of the environmental characteristics of Chemistry (pH and salinity) and 
Biology (plant ornamental and predator) in the presence of Aedes aegypti in the dengue endemic area 
in Kassi-Kassi village, District of Rappocini Makassar. This research using a quantitative method 
with crosses sectional study. Sampling technique in this study using proportional random sampling. 
Data were analyzed with the Chi-Square test. The results showed that the pH and the salinity of water 
were found 100% potentially support and the the relationship can not be tested further because the 
data obtained Homogeneous. The existence of ornamental plants (p = 0.004) and the presence of 
predators (p = 0.013) showed no association with the presence of Aedes aegypti in dengue endemic 
area in Kassi-Kassi village. This sudy recommended to the society that constant disease prevention 
efforts are needed as a key DBD prevention. While a good way in ornamental plant cultivation and 
domestication of fish predators  for reducing  Aedes aegypti larval populations as a DBD vectors need 
to be maintained.        
Keywords : Aedes aegypti larvae, pH, Predator, Salinity and ornamental plants. 
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PENDAHULUAN 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit menular yang dapat 
menyerang semua orang bahkan kejadiannya sering mewabah. Penyakit ini termasuk 
berbahaya karena dapat mengakibatkan kematian pada tingkatan tertentu. Penyakit demam 
berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit virologis berbahaya karena dapat menimbulkan 
pendarahan dan shock yang dapat menyebabkan kematian pada penderitanya. Penyakit ini 
juga termasuk penyakit yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan, karena virus penyakit DBD 
dibantu penyebarannya oleh suatu vektor yaitu nyamuk Aedes aegypti, sedangkan spesies lain 
yang juga menjadi vektor penyakit ini adalah Aedes albopictus (Morley, 1979). Nyamuk 
Aedes berkembang biak pada tempat-tempat penampungan air di dalam rumah maupun di 
sekitar tempat tinggal manusia. Aktivitas nyamuk ini yang berlangsung pada pagi dan sore 
hari menyebabkan penyebaran virus DBD sangat mudah dan cepat (Soedarmo, 1988). Selain 
itu jarak terbang nyamuk Aedes, dapat mencapai 100 m, hal ini mempermudah penyebaran 
penyakit DBD, terutama pada daerah yang memiliki daerah kepadatan penduduk tinggi 
(Morley, 1979). 
Tahun 2008 di kota Makassar jumlah penderita mencapai 265 orang, 2009 dengan 256 
orang sementara di 2010 mencapai 185 orang dan pada 2011 tercatat 85 orang serta sepanjang 
2012 tercatat  33 orang menderita DBD ( Dinkes kota Makassar, 2012 ). Dari data ini dapat 
dilihat bahwa angka kejadian DBD di kota Makassar setiap tahunnya mengalami penurunan. 
Pada tahun  2009 angka kejadian tertinggi terdapat di kel. Kassi-kassi sebanyak 15 kasus dari 
total 256 kasus di kota Makassar. Sedangkan pada tahun  2010 angka kejadian tertinggi 
terdapat di kel. Kassi-kassi sebanyak 8 kasus dari total 185 kasus di kota Makassar. Pada 
tahun 2011 sebanyak 4 kasus kejadian DBD di Kel. Kassi-kassi (Dinkes kota Makassar  2012)  
dan pada tahun 2012 masih ditemukan 9 kasus di wilayah kerja Puskesmas Kassi-kassi dan 
kejadian terbanyak di wilayah Kelurahan Kassi-kassi yaitu 2 kejadian (puskesmas Kassi-
kassi, 2013).   Dari data tersebut dapat dilihat bahwa pada kel. Kassi-kassi merupakan wilayah 
endemis DBD karena setiap tahunnya selalu ditemukan kejadian DBD. 
Perkembangan nyamuk Aedes aegypty didukung oleh karakteristik lingkungan yaitu 
lingkungan fisik, kimia dan biologi. Nyamuk Aedes aegypty bertelur bukan pada air kotor atau 
air yang langsung bersentuhan dengan tanah, melainkan di dalam air tenang dan jernih. Air 
tenang dan jernih ini sering terdapat dalam vas bunga, drum, ember, ban bekas, kaleng bekas, 
dan barang-barang lainnya yang bisa menampung air hujan. Itulah sebabnya DBD biasa 
mewabah saat musim hujan. Perkembangan larva  Aedes aegypti dipengaruhi oleh suhu dan 
makanan.  Perkembangan larva juga di pengaruhi oleh pH yang merupakan faktor dalam 
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menentukan sebaran populasi larva. Larva A. aegypti dapat hidup dalam wadah yang 
mengandung air dengan pH 5.8-8.6 dan tahan terhadap air yang mengandung kadar garam 
dengan konsentrasi konsentrasi 0-0,7‰ (Hoedojo, 1993).  Karakteristik lingkungan Kimia 
yang mempengaruhi keberadaan larva Aedes aegypti yaitu pH dan salinitas air. Sedangkan 
untuk faktor lingkungan biologi yang mempengaruhi keberadaan larva  Aedes aegypti ialah 
tanaman hias serta predator seperti ikan pemakan larva nyamuk (Agustina, 2006 ).   
Keberadaan dan perkembangan larva Aedes aegypti sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan yang mendukung larva Aedes aegypti dapat bertahan hidup karena larva Aedes 
aegypti  sebelum menjadi dewasa akan terus berada dan menggantungkan hidupnya pada 
kondisi air di mana larva Aedes aegypti  ini hidup. Merujuk pada hal ini dilakukanlah 
penelitian mengenai hubungan karakteristik lingkungan kimia dan biologi dengan keberadaan 
larva Aedes aegypti di wilayah endemis DBD di kota Makassar. Wilayah endemis DBD untuk 
kota makassar salah satunya ialah Kelurahan Kassi-kassi di mana setiap tahunnya selalu 
ditemukan kasus DBD. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan karakteristik  
lingkungan kimia dan biologi terhadap keberadaan larva  Aedes aegypti di wilayah endemis 
DBD Kelurahan Kassi-kassi di kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan pendekatan cross sectional study 
sebab variabel penelitian di ukur pada periode waktu yang sama. Populasi adalah rumah yang 
ada di wilayah Kelurahan Kassi-kassi di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Memiliki 14 
RW dengan jumlah rumah sebanyak 3.908 buah rumah.  Jumlah sampel dalam dalam 
penelitian ini adalah 100 rumah. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan 
metode proporsional random sampling . Data dianalisis untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan program komputer SPSS dengan tahap analisis bivariat. Pengumpulan data 
dilaksanakan pada tanggal  11 maret sampai dengan 11 april 2013 di Kelurahan Kassi-kassi 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar.  
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik  
Kelurahan Kassi-kassi sebagian besar merupakan daerah tempat tinggal yang teratur 
karena sebagian besar merupakan perumahan, kecuali RW 13 yang merupakan daerah 
pemukiman padat penduduk. Luas daerah Kassi-kassi adalah 80,83 hektar dengan jumlah 
penduduk 17.333 jiwa, kepala keluarga berjumlah  4.131 jiwa yang menempati 3908 rumah. 
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Batas dari kelurahan ini adalah utara berbatasan dengan Kecamatan Manggala, selatan 
Berbatasan dengan Kelurahan Mappala, barat berbatasan dengan  Kelurahan Bonto Makkio 
dan  timur Berbatasan dengan Kelurahan Gunung Sari dan Karunrung  
Analisis Univariat 
Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi keberadaan larva Aedes aegypti di 100 rumah 
yang diperiksa pada Kel. Kassi-kassi yaitu sebanyak 57 % positif ditemukan larva Aedes 
aegypti sedangkan pada kontainer di rumah yang diperiksa sebanyak 24,4% positif larva 
Aedes aegypti. Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi pH air pada Kontainer di rumah yang 
diperiksa 100% memiliki pH yang potensial untuk keberadaan larva Aedes aegypti yaitu pH 
5,8-8,6. Tabel  2 menunjukkan bahwa distribusi Salinitas air pada Kontainer di rumah yang 
diperiksa 100% memiliki salinitas yang mendukung untuk keberadaan larva Aedes aegypti 
yaitu konsentrasi > 0,7‰ . Tabel 2 menunjukkan bahwa pada rumah yang diperiksa 
ditemukan sebesar 90 rumah tidak memiliki tanaman hias yang potensial untuk keberadaan 
larva Aedes aegypti yaitu sebesar 90% rumah yang diperiksa tidak memiliki tanaman hias 
yang potensial untuk keberadaan larva. Tabel 2 menunjukkan terdapat 95 rumah yang tidak 
ditemukan predator larva Aedes aegypti yaitu sebesar 95 % dari jumlah rumah yang diperiksa 
tidak ditemukan predator larva Aedes aegypti.  
Analisis Bivariat 
Karakteristik kimia Lingkungan 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pH air di lokasi penelitian 100%  potensial yaitu antara 
pH 5,8-8,6. Hal ini menunjukkan bahwa data Salinitas air pada Kelurahan Kassi-kassi 
Homogen sehingga tidak dapat dilakukan analisis lebih lanjut. Tabel 3 menunjukkan bahwa 
Salinitas air di lokasi penelitian 100% mendukung yaitu antara konsentrasi 0 - 0,7 ‰. Hal ini 
menunjukkan bahwa data salinitas air pada kelurahan kassi-kassi  homogeny sehingga tidak 
dapat dilakukan analisis lebih lanjut. 
Karakteristik Biologi Lingkungan 
Tabel 4 menunjukkan bahwa keberadaan tanaman hias yang memiliki larva paling banyak 
terdapat pada Rumah yang memiliki tanaman hias yaitu sebesar 100% dibandingkan dengan 
rumah yang tidak memiliki tanaman hias yang hanya sebesar 52,2%. Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa X
2
 = 8,382 dengan nilai p =  0,004 (p<0,05). Hal ini berarti ada 
hubungan antara keberadaan tanaman hias dengan keberadaan larva Aedes aegypti di 
Kelurahan Kassi-Kassi. Tabel 4  menunjukkan bahwa rumah yang memiliki predator larva 
Aedes aegypti 100% tidak ditemukan larva Aedes aegypti. Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa X
2
 = 6,977 dengan nilai p=0,013 (p<0,05). Hal ini berarti ada hubungan antara 
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keberadaan predator larva Aedes aegypti  dengan keberadaan larva Aedes aegypti di 
Kelurahan Kassi-Kassi. 
 
PEMBAHASAN 
pH air 
Tabel 2 menunjukkan bahwa data yang didapatkan pada penelitian ini tidak dapat 
dilakukan uji statistik lebih lanjut karena data pH air yang diperoleh bersifat Homogen atau 
tidak bervariasi. Data Yang diperoleh 100% pH air yang diperiksa pada seluruh kontainer 
yang potensial pada sampel rumah memiliki pH yang mendukung bagi keberadaan Larva 
Aedes aegypti yaitu pH antara 5,8-8,6. Kejadian yang ditemukan dilapangan bahwa 100% pH 
air pada kontainer yang diperiksa memiliki pH yang potensial dikarenakan kontainer potensial 
yang banyak di temukan pada rumah-rumah masyarakat sebagian besar adalah kontainer yang 
menampung air bersih yang berasal dari PDAM maupun sumur bor atau sumur gali. Air 
bersih yang digunakan masyarakat untuk keperluan sehari-hari baik yang berasal dari PDAM, 
sumur bor maupun sumur gali rata-rata memiliki pH yang netral yaitu sekitar 6-8 yaitu pH air 
bersih yang layak dan baik bagi kesehatan ketika digunakan oleh masyarakat untuk keperluan 
sehari-hari. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hoedojo (1993) didapatkan bahwa larva Aedes aegypti 
dapat hidup dalam wadah yang mengandung air dengan pH 5.8-8.6. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan fakta yang di dapatkan di kelurahan kassi-kassi di mana dari hasil pengukuran didapatkan 
pH airnya berkisar antara 6.0-7.9 yang merupakan pH air yang mendukung bagi keberadaan larva 
Aedes aegypti. Namun demikian tidak semua kontainer yang memiliki pH air potensian bagi 
keberadaan larva Aedes aegypti didapati larva Aedes aegypti, hal ini dikarenakan masih banyak 
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi keberadaan larva Aedes aegypti seperti penggunaan 
abate dan kebiasaan masyarakat melakukan gerakan 3M (menguras penampungan air, mengubur 
barang-barang bekas dan menutup penampungan air).  
Salinitas air 
Hasil pengukuran salinitas yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan semua 
kontainer dalam  rumah yang diperiksa memiliki salinitas yang mendukung untuk keberadaan 
larva Aedes aegypti yaitu 100% dari jumlah semua rumah yang diperiksa seperti yang 
ditunjukkan pada tabel 2. Dari data salinitas air yang diperoleh pada penelitian ini tidak dapat 
dilakukan uji statistik lebih lanjut karena di peroleh data salinitas air yang homogen. Data 
yang didapatkan dari hasil pengukuran di lapangan dari 446 kontainer yang diperiksa di 100 
rumah didapatkan bahwa salinitas air pada kontainer hanya antara 0,0-0,1‰. Hal ini terjadi 
6 
 
karena sebagian besar air yang diperiksa adalah air bersih yang digunakan oleh masyarakat 
untuk keperluan sehari-hari baik dari sumur gali, sumur bor maupun air PDAM yang bersifat 
tawar. Untuk angka salinitas air yang termasuk air tawar ialah antara 0,0-0,5‰ sedangkan 
salinitas air payau 0,6-2,9‰ dan salinitas air laut ialah >2,9‰.  Penelitian Hoedojo (1993) 
diperoleh hasil bahwa Larva Aedes aegypti dapat hidup dalam wadah yang mengandung air 
dengan mengandung kadar garam dengan konsentrasi 0-0,7‰. Hal ini menunjukkan bahwa dari 
hasil pemeriksaan salinitas air pada seluruh kontainer di lapangan semua kontainer yang diperiksa 
potensial bagi keberadaan larva namun tidak semua kontainer yang diperiksa ditemukan larva 
Aedes aegypti. Hal ini terjadi karena masih banyak faktor lain yang mempengaruhi keberadaan 
larva Aedes aegypti  misalnya gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) yang merupakan 
program pemerintah dan penggunaan abate serta kebiasaan masyarakat dalam 3M (WHO, 2002). 
Keberadaan Tanaman Hias 
Beberapa tanaman hias pada rumah yang diperiksa dalam penelitian ini syang 
ditunjukkan pada tabel 3 ditemukan bahwa keberadaan tanaman hias yang memiliki larva 
paling banyak terdapat pada Rumah yang memiliki tanaman hias yaitu sebesar 100% 
dibandingkan dengan rumah yang tidak memiliki tanaman hias yang hanya sebesar 52,2%. 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa X
2
 = 8.382 dengan nilai p=0,004 (p<0,05). Hal ini 
berarti ada hubungan antara keberadaan tanaman hias dengan keberadaan larva Aedes aegypti 
di Kelurahan Kassi-Kassi. Tanaman hias yang diletakkan dalam toples atau pot  yang 
berisikan air merupakan salah satu tempat yang baik bagi kehidupan larva Aedes aegypti. 
Tanaman hias memiliki wadah dengan genangan air yang tidak berhubungan dengan tanah 
merupakan salah satu tempat yang baik untuk kelangsungan hidup larva Aedes aegypti. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Saniambara et al. (2003) yang menyatakan bahwa nyamuk Aedes 
aegypti dapat berkembang biak di tempat penampungan air bersih dan yang tidak beralaskan 
tanah, seperti: bak mandi/wc, drum dan kaleng bekas, tempat minum burung dan pot tanaman 
hias. Kadang-kadang ditemukan juga di pelepah daun, lubang pagar/bambu dan lubang tiang 
bendera serta penelitian yang dilakukan Agustina (2006) diperoleh bahwa tempat hidup dari 
larva Aedes Aegypti yaitu di dalam air yang jernih dan tidak mengalir. Hal ini sesuai dengan 
kondisi air pada tanaman hias serta pada genangan air tersebut biasanya mengandung bahan 
makanan bagi larva. Pada umumnya di alam makanan larva berupa mikroba dan jasad renik 
yakni flagelata, ciliata dan rhizophora (Bahang, 1978). 
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Keberadaan Predator Larva Aedes aegypti 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa pada rumah yang memiliki predator 100% tidak 
ditemukan larva Aedes egypti. Hal ini dikarenakan adanya predator larva Aedes aegypti 
mamengsa larva Aedes aegypti yang ada sehingga tidak ditemukan larva di tempat hidup yang 
sama dengan predatornya. Sehingga keberadaan predator dapat menekan jumlah larva Aedes 
aegypti. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa X
2
 = 6,977 dengan nilai p =  0,013 (p<0,05). 
Hal ini berarti ada hubungan antara keberadaan predator larva Aedes aegypti  dengan 
keberadaan larva Aedes aegypti di Kelurahan Kassi-Kassi. Pemberantasan jentik nyamuk 
Aedes aegypti secara biologi dapat dilakukan dengan memelihara ikan pemakan jentik ikan 
kepala timah (Panchax panchax), ikan gabus (Gambusia affinis) dan ikan gupi lokal seperti 
ikan P.reticulata (Gandahusada,1998). Dengan adanya ikan pemakan larva Aedes aegypti ini 
maka terjadi pemangsaan terhadap larva Aedes aegypti oleh predator larva sehingga 
mengakibatkan tidak adanya larva yang ditemukan pada kontainer yang sama dengan 
ditemukannya predator larva Aedes aegypti. Penelitian Taviv dan kawan-kawan (2009) Hasil 
intervensi dengan pemanfaatan Ikan Cupang (Ctenops vittatus) plus pemantau jentik lebih 
efektif meningkatkan Angka Bebas Jentik (ABJ) dan menurunkan House Index (HI), 
Container Index (CI), Breteau Index (BI) dibandingkan hanya dengan pemantau jentik. 
Namun predator larva Aedes aegypti di lapangan masih jarang ditemukan padahal predator 
larva Aedes aegypti ini selain dapat menekan perkembangan larva juga dapat dipelihara 
sebagai ikan hias misalnya ikan cupang. Hal ini mungkin terjadi karena sebagian besar 
masyarakat enggan untuk memelihara ikan karena sibuk dengan aktivitas mereka sehari-hari 
sehingga merasa tidak punya waktu untuk mengurusi ikan peliharaan dan membersihkan 
aquarium maupun toples yang biasa digunakan untuk menampung ikan peliharaan. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian adalah tidak dapat 
dilakukan uji statistik untuk mengetahui hubungan pH dan salinitas dengan keberadaan larva 
Aedes aegypti di Kel.Kassi-kassi Kec. Rappocini Kota Makassar karena data pH air dan 
salinitas air yang diperoleh homogen yaitu 100% potensial dan mendukung untuk keberadaan 
larva Aedes aegypty. Ada hubungan antara Keberadaan tanaman hias dengan keberadaan larva  
Aedes aegypti di Kelurahan Kassi-kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Ada hubungan 
antara keberadaan predator larva Aedes aegypti dengan keberadaan larva Aedes aegypti di 
Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
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SARAN 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka disarankan kepada pihak Puskesmas agar  
senantiasa melakukan upaya  penyuluhan tentang   karakteristik lingkungan yang baik agar 
bebas dari larva Aedes aegypti. Kepada pihak masyarakat disarankan agar senantiasa 
melakukan upaya-upaya pencegahan penyakit DBD utamanya dengan cara yang baik dalam 
pemeliharaan tanaman hias, yaitu dengan cara memasukkan pasir ke dalam vas bunga hidup 
yang diberikan air agar tidak menjadi kontainer yang potensial bagi keberadaan larva, serta 
memelihara ikan pemangsa larva Aedes aegypti agar dapat mengurangi   populasi larva Aedes 
aegypty yang kemudian menjadi vektor DBD.  
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LAMPIRAN 
Tabel 1.  Distribusi Keberadaan Larva Aedes aegypti Pada Kontainer dan Rumah yang 
Diperiksa di Kelurahan Kassi-kassi Kota Makassar Tahun 2013 
Kategori 
Keberadaan Larva 
Total 
Positif Negatif 
n % n % n % 
Rumah 57 57.0 43 43.0 100 100.0 
Kontainer 109 24.4 337 75.6 446 100.0 
Sumber : Data Primer, 2013 
Tabel 2. Distribusi Karakteristik Lingkungan Kimia dan Biologi  pada Rumah yang 
diperiksa di Kel.Kassi-kassi Kec. Rappocini Kota Makassar  Tahun 2013 
Kategori  
Rumah 
n % 
pH 
     Potensial 
     Tidak potensial 
 
100 
0 
 
100.0 
0 
Salinitas 
     Mendukung                            
     Tidak mendukung 
Keberadaan tanaman Hias 
Ada 
Tidak ada 
Keberadaan Predator 
Ada 
Tidak ada 
 
100 
0 
 
10 
90 
 
5 
95 
 
100.0 
0 
 
10.0 
90.0 
 
5.0 
95.0 
   
Sumber : Data Primer, 2013 
Tabel 3.  Hubungan Karakteristik Lingkungan Kimia dengan Keberadaan Larva Aedes 
aegypti di Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rapocini Kota Makassar Tahun 
2013 
Karakteristik 
Lingkungan Kimia 
Keberadaan Larva 
Total Nilai  
P 
Positif Negatif 
n % n % n % 
pH 
     Potensial 
     Tidak potensial 
 
57 
0 
 
57.0 
0 
 
43 
0 
 
43.0 
0 
 
100 
0 
 
100.0 
0 
 
- 
Salinitas 
     Mendukung 
     Tidak mendukung 
 
57 
0 
 
57.0 
0 
 
43 
0 
 
43.0 
0 
 
100 
0 
 
100.0 
0 
 
- 
Sumber : Data Primer, 2013 
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Tabel 4.  Hubungan Karakteristik Lingkungan Biologi dengan Keberadaan Larva 
Aedes aegypti di Kelurahan Kassi-Kassi Kecamatan Rapocini Kota Makassar 
Tahun 2013 
Karakteristik 
Lingkungan Biologi 
Keberadaan Larva 
Total Nilai  
P 
Positif Negatif 
n % n % n % 
pH 
     Ada 
     Tidak ada 
 
10 
0 
 
100.0 
0 
 
0 
0 
 
0 
0 
 
10 
0 
 
100.0 
0 
 
0.004 
Salinitas 
     Ada 
     Tidak ada 
 
0 
0 
 
0 
0 
 
5 
0 
 
100.0 
0 
 
100 
0 
 
100.0 
0 
 
0.013 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
